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2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

e Ditulis Muta’addidah
330
< Ditulis ‘iddah
e
3. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:

,/; i Ditulis hikmah

., Ditulis Jizyah

O

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

karamah al-
auliya’

Ditulis

c. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dhammabh ditulis t.

Ll 865

Ditulis zakat al-firr

4. \Vokal Pendek

- Fathah ditulis
- Kasrah ditulis
- Dhammah ditulis
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5. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
Ll Ditulis Jahiliyah
2. Fathah + Ya’ mati Ditulis A
. Ditulis Tansa
LS“.»)
3. Kasrah + Ya’ mati Ditulis |
Ditulis Karim
-5
4. Dhammah + wawuu Ditulis U
mati
. Ditulis Furid
o
6. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati Ditulis Al
<, Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawuu mati Ditulis Au
. Ditulis Qaul
Js

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
L ditulis a’antum
r-«-}
l ditulis u’iddat
-
. . ditulis la’in syakartum

8. Kata Sanding Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ditulis Al-Qur’an
o4l

Xiv



R ditulis al-Qiyas
A
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
) ditulis al-sama
) ditulis al-syams
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
. ) ditulis zawi al-furid
P 53
) J_aj ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Purnama Hidayah, 21211757,“Pengendalian Amarah Perspektif Al-
Qur’an (Studi Analisisis Kitab Tafsir Al-Jilani Karya ‘Abd Al-Qadir Al-
Jilani (561 H)”. Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Iimu
Al-Qur’an Jakarta.

Amarah merupakan salah satu emosi dasar manusia yang apabila tidak
dikendalikan dapat menimbulkan dampak negatif, baik pada individu
maupun lingkungan sosialnya. Dalam Al-Qur’an, terdapat sejumlah ayat
yang menekankan pentingnya pengendalian amarah sebagai bagian dari
kesempurnaan iman dan akhlak. Penelitian ini berfokus pada penafsiran
Syekh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam Tafsir al-Jilani (w. 561 H) terhadap tiga
ayat yang berkaitan dengan pengendalian amarah, yaitu QS. Ali ‘Imran ayat
134, QS. Asy-Sytra ayat 37, dan QS. al-Ahzab ayat 25, serta relevansinya
dengan konteks kehidupan modern.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tafsir
maudhii‘T (tematik), yaitu mengumpulkan dan menganalisis ayat-ayat terkait
pengendalian amarah dalam perspektif al-Jilani, kemudian dikaitkan dengan
literatur kontemporer, khususnya dalam bidang psikologi dan ilmu sosial.
Sumber utama penelitian adalah Tafsir al-Jilani cetakan Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah (Beirut, 1971), sementara sumber pendukung berasal dari kitab-
kitab tafsir klasik dan karya akademik modern.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Syekh ‘Abd al-Qadir
al-Jilani, pengendalian amarah merupakan proses spiritual yang berfokus
pada tiga sikap utama: menahan amarah (kazm al-ghaiz), memaatkan
kesalahan orang lain (al-‘afw), dan berbuat baik (ihsan). Melalui
penafsirannya atas QS. Ali ‘Imran [3]: 134, QS. al-Syiira [42]: 37, dan QS.
al-Ahzab [33]: 25, al-JilanT menegaskan bahwa amarah adalah fitrah manusia
yang dapat dikelola melalui kesabaran, ketundukan kepada Allah, dan
pengalihan kepada amal saleh. Pandangan ini selaras dengan teori psikologi
modern, khususnya model displacement, cognitive adjustment, dan coping,
serta diperkaya dengan dimensi spiritual berupa tazkiyat al-nafs (pensucian
jiwa). Dengan demikian, konsep pengendalian amarah menurut al-Jilant
relevan bagi kehidupan modern sebagai pedoman etis dan religius untuk
menjaga ketenangan pribadi, keharmonisan sosial, dan kedekatan dengan
Allah Swit.

Kata Kunci: Pengendalian amarah, Tafsir al-Jilani, ‘Abd al-Qadir al-
Jilani, tafsir sufistik, relevansi kontemporer.
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ABSTRACT

Purnama Hidayah, 21211757, “Anger Management in the
Perspective of the Qur’an (Analytical Study of Tafsir al- Jilant by ‘Abd
al-Qadir al-Jilant 561 H)”. Undergraduate Thesis, Faculty of Ushuluddin
and Da‘wah, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta

Anger is one of the basic human emotions which, if not controlled,
may cause negative impacts both on individuals and their social
environment. The Qur’an contains several verses emphasizing the
importance of anger management as part of the perfection of faith and
morality. This research focuses on the interpretation of Shaykh ‘Abd al-
Qadir al-Jilani in Tafsir al-Jilant (d. 561 H) regarding three verses related to
anger management, namely QS. Ali ‘Imran [3]:134, QS. al-Shiira [42]:37,
and QS. al-Ahzab [33]:25, and ist relevance to modern life.

This study employs a qualitative method with a thematic (tafsir
maudhii‘T) approach, by collecting and analyzing verses related to anger
management from al-Jilani’s perspective and linking them to contemporary
literature, particularly in psychology and social sciences. The primary source
of this study is Tafsir al-Jilani, published by Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah
(Beirut, 1971), while supporting sources are drawn from classical tafsir
works and modern academic studies (2020-2025).

The findings indicate that, according to al-Jilani, anger management is
a spiritual process focusing on three main attitudes: restraining anger (kazm
al-ghaiz), forgiving others (al-‘afw), and doing good (iksan). Through his
interpretation of QS. Ali ‘Imran [3]:134, QS. al-Shiira [42]:37, and QS. al-
Ahzab [33]:25, al-Jilani asserts that anger is part of human nature but can be
managed through patience, submission to Allah, and redirecting it into
righteous deeds. His view aligns with modern psychological theories
particularly displacement, cognitive adjustment, and coping while enriching
them with the spiritual dimension of tazkiyat al-nafs (purification of the
soul). Thus, al-JilanT’s concept of anger management is highly relevant to
modern life as an ethical and religious guideline for attaining inner peace,
social harmony, and closeness to Allah Almighty.

Keywords: Anger management, Tafsir al-Jilani, ‘Abd al-Qadir al-Jilani,
Sufi exegesis, contemporary relevance.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Emosi merupakan salah satu aspek mendasar dalam kehidupan
manusia yang berperan penting dalam membentuk pola pikir, sikap, dan
perilaku. Di antara berbagai bentuk emosi, fokus kajian ini tertuju pada
amarah karena memiliki potensi yang signifikan untuk menimbulkan
dampak destruktif apabila tidak dikelola secara tepat. Amarah sering kali
ditandai dengan kesulitan dalam mengendalikan intensitas dan durasinya,
disertai dengan ketidakmampuan untuk mengenali, menganalisis, serta
menyalurkannya secara konstruktif. Keadaan ini tidak hanya menimbulkan
gangguan pada aspek psikologis individu, tetapi juga berimplikasi pada

munculnya permasalahan sosial yang lebih luas.

Femonena amarah yang tidak terkendali bukanlah sesuatu yang
asing dalam kehidupan masyarakat modern. Kasus-kasus kekerasan yang
dipicu oleh luapan emosi marah semakin sering terjadi dan menimbulkan
dampak yang mengkhawatirkan. Salah satu peristiwa tragis yang sempat
menggemparkan publik terjadi di Jagakarsa, Jakarta Selatan, dimana
seorang ayah dengan tega menghabisi nyawa keempat anak kandungnya
secara berturut-turut. Berdasarkan laporan Metro TV, kemarahan yang
tidak terkelola secara sehat menjadi pemicu utama dari tindakan Kkeji
tersebut. Ketua Umum Asosiasi Psikologi Forensik (Apsifor), Reni
Kusumowardhani, menyatakan bahwa emosi marah yang dibiarkan terus

bereskalasi tanpa kendali dapat mendorong seseorang menjadi pelaku

! Halimah Sya’diyah, Ninin Retno Hanggarani, dan Abidin Fitri Ariyanti,

“Kesulitan Regulasi Emosi Pada Dewasa Awal Dengan Moderate Depression,” Mediapsi 8,
no. 1 (30 Juni 2022) h: 16-17.



kekerasan. la juga menekankan bahwa kemarahan kerap kali merupakan
akumulasi dari tekanan emosional yang belum terselesaikan, seperti
perasaan diperlakukan tidak adil, beban stres berat, atau trauma masa kecil
yang mendalam.” Dalam keadaan demikian, individu berada pada titik
kerentanan yang tinggi untuk merespons secara agresif, bahkan hingga
mengekspresikannya melalui tindakan kekerasan yang bersifat fatal. Pada
tahap yang lebih ekstrem, perilaku agresif yang dipicu oleh amarah yang
memuncak dapat berkembang menjadi tindak kriminal yang keji. Dalam
situasi ini, seseorang dapat terdorong melampiaskan emosinya melalui
berbagai bentuk kekerasan, mulai dari pemukulan, pelecehan seksual,

hingga perbuatan pembunuhan yang merenggut nyawa.’

Kejadian semacam ini tidak hanya menjadi perhatian publik, tetapi
juga menarik perhatian para peneliti di bidang psikologi dan kriminologi.
Sejumlah penelitian ilmiah menunjukkan bahwa kemarahan yang tidak
dikendalikan secara efektif memiliki hubungan yang kuat dengan perilaku
agresif. Salah satu hasil penelitian oleh Hariyanto mengungkapkan bahwa
sebanyak 74,4% tindakan pembunuhan yang tidak direncanakan ternyata
dipicu oleh emosi amarah yang meledak secara spontan. Temuan ini
memperkuat bahwa pengelolaan amarah menjadi faktor penting dalam
mencegah kekerasan. Selaras dengan hal itu, Sherman dan Hoffmann
menjelaskan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kemarahan dan
perilaku agresif. Menurut mereka, ketika seseorang sedang marah, proses

2 “Marah Disebut Pemicu Perlakuan Sadis Ayah 4 Anak di Jagakarsa” (liputan
berita), Metro TV, 10 Desember 2023.
® Laela Siddigah,” Pencegahan dan Penanganan Perilaku Agresif Remaja Melalui

Pengelolaan Amarah (Anger Management)”, Psikologi Volume 37, No. 1, (Juni 2010): H.52.



pengambilan keputusan akan terjadi secara cepat, otomatis, dan dangkal,
tanpa didasari oleh penilaian rasional dan pertimbangan logis.”

Dalam kehidupan sehari-hari, sering kali kita dihadapkan pada
situasi yang mengundang emosi dan memicu kemarahan. Merasa kecewa
terhadap sesuatu yang tidak berjalan sesuai harapan merupakan hal yang
wajar, tetapi ketika kemarahan mulai menguasai diri, kita harus segera
mengendalikannya. Perasaan seperti marah, benci, sakit hati, atau kecewa
jika tidak dikontrol dapat menutupi hati nurani dan melemahkan akal sehat.
Bila emosi negatif tersebut dibiarkan berkembang tanpa kendali, ia ibarat

api yang membakar, bahkan bisa menghancurkan diri sendiri.’

Kemampuan menahan amarah merupakan salah satu wujud nyata
dari kecerdasan emosional, yaitu kemampuan seseorang untuk mengelola
emosi negatif secara konstruktif. Individu yang mampu menahan amarah
tidak hanya terhindar dari perilaku impulsif yang merusak, tetapi juga
mampu bertindak secara bijaksana dalam menghadapi situasi yang memicu
stres dan konflik. Pengendalian diri dalam kondisi emosional ini
mencerminkan kedewasaan emosional serta kemampuan berpikir jernih

yang tidak terombang-ambing oleh ledakan emosi sesaat.’

Dalam konteks ini, kemampuan seseorang dalam mengenali dan
mengelola emosinya menjadi sangat penting. Daniel Goleman menjelaskan
bahwa perbedaan karakteristik individu dapat dilihat dari tingkat
kecerdasan emosional yang dimilikinya. Individu dengan kecerdasan

emosional yang tinggi umumnya mampu mengendalikan rasa marah

* Irma, , Widyastuti , Sitti Murdiana,” Regulasi Emosi Pelaku Pembunuhan”,
Psikologi Talenta Mahasiswa 1, No 4, (April 2022), h.3.

® Era Findiani,”Berdamai Dengan Rasa Amarah karna tidak selamanya marah
sanggup menyelesaikan semua masalah”, (T.tp.:Penerbit Bratakesawa,2020), h. 25.

® Umar Latief,” Konsep Amarah Menurut Al-Qur’an”, Jurnal Al-Bayan, Vol. 21,
No. 32, Juli-Desember 2015,H.80.



dengan cara yang sehat, bersikap sabar, dan mempertimbangkan
konsekuensi dari tindakannya sebelum bereaksi. Mereka juga memiliki
ketahanan emosi yang kuat, mampu memahami perasaan diri sendiri dan
orang lain, serta cenderung menyelesaikan konflik dengan cara damai dan

rasional.

Sebaliknya, individu dengan kecerdasan emosional rendah
cenderung bertindak impulsif dan membiarkan kemarahan menguasai diri
tanpa memikirkan akibatnya. Mereka mudah tersulut emosi, bersikap
agresif, tidak sabar, serta memiliki tujuan hidup yang kabur. Kurangnya
kesadaran terhadap kondisi emosional diri sendiri maupun orang lain, serta
ketidakmampuan dalam mengelola suasana hati, membuat mereka rentan
terpengaruh oleh perasaan negatif. Hal ini berdampak pada buruknya
hubungan sosial dan kecenderungan menyelesaikan konflik melalui

kekerasan.’

Temuan ini memperkuat kenyataan bahwa rendahnya kemampuan
dalam mengelola emosi, terutama amarah, bukan hanya merugikan individu
secara psikologis, tetapi juga dapat berkontribusi pada munculnya perilaku
agresif yang membahayakan masyarakat. Oleh karena itu, pengendalian
amarah menjadi keterampilan penting yang perlu dikembangkan, tidak
hanya dari pendekatan psikologis, tetapi juga melalui pendekatan spiritual

seperti yang ditawarkan dalam tradisi tasawuf.

Kemampuan untuk mengendalikan emosi, terutama amarah,
menjadi sangat penting dalam membentuk pribadi yang stabil secara
psikologis dan harmonis secara sosial. Dalam Islam, Al-Qur’an
memberikan arahan yang jelas kepada manusia untuk mampu

mengendalikan dorongan-dorongan emosional yang negatif, sebagai bentuk

’ Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than 1Q (New
York: Bantam Books, 1995), him. 34-35.



penjagaan terhadap akal dan jiwa. Selain itu, berbagai hadis Nabi
Muhammad Saw. juga menekankan pentingnya kontrol emosi sebagai jalan

menuju ketenangan batin dan keseimbangan hidup.

Al-Qur’an secara komprehensif memberikan petunjuk kepada
orang-orang beriman dalam menghadapi pergolakan batin. Petunjuk ini
tidak hanya mengarahkan manusia untuk menahan dorongan dari dalam diri
yang cenderung mengarah kepada keburukan, tetapi juga mendorong
mereka untuk bertindak secara positif dan seimbang. Kemampuan dalam
mengelola tekanan emosi, mengatasi konflik batin, dan menahan dorongan
amarah menjadi kunci utama menuju ketenangan dan kebahagiaan hidup.®

Dari  paparan  sebelumnya, dapat disimpulkan  bahwa
ketidakmampuan seseorang dalam mengendalikan amarah merupakan
persoalan serius yang berdampak luas. Amarah yang tidak dikelola dengan
baik sering kali menjadi pemicu berbagai tindakan merugikan, mulai dari
pertikaian hingga kejahatan, yang pada akhirnya merusak hubungan sosial

dan membahayakan keamanan.

Oleh karena itu, diperlukan solusi yang tidak hanya berfokus pada
aspek lahiriah semata, tetapi juga menyentuh sisi batiniah manusia. Salah
satu pendekatan yang dianggap relevan adalah pendekatan spiritual yang
berlandaskan nilai-nilai  Al-Qur’an. Dalam konteks ini, penulis
memfokuskan kajian pada pemikiran melalui Tafsir Al-Jilani untuk melihat
bagaimana Al-Qur’an memberikan panduan dalam mengelola amarah.

Tafsir Al-Jilani dipilih oleh penulis karena keistimewaannya dalam
menyampaikan makna ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendekatan tasawuf.

‘Abd Al-Qadir Al-Jilan1 merupakan tokoh yang menekankan pentingnya

® R. Rachmy Diana,” Pengendalian Emosi Menurut Psikologi Islam”, Unisia, Vol.
Xxxvii No. 82, (Januari 2015),h:43-44.



pembersihan jiwa dan pengendalian hawa nafsu sebagai kunci dalam
menghadapi gejolak emosi. Pemikiran beliau menawarkan panduan
spiritual yang tidak hanya menyentuh sisi teoretis, tetapi juga aplikatif
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam meredam emosi negatif
seperti amarah. Dengan Menelaah Pandangannya, Penulis Berharap Dapat
Mengungkap Solusi Qur’ani Yang Bersifat Mendalam Dan Membumi,
Sehingga Mampu Memberikan Kontribusi Nyata Dalam Menyelesaikan
Permasalahan Sosial Yang Berakar Pada Kegagalan Individu Dalam
Mengendalikan Amarah. Dengan Judul Pengendalian Amarah Dalam Tafsir
Al-Jilani, Karya ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani (Wafat. 561 H/1166 M).

B. Permasalahan

Pada sub sebelumnya, penulis telah memaparkan terkait latar
belakang yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini. Maka, pada
bagian ini akan dijabarkan terkait identifikasi masalah, pembatasan masalah

dan rumusan masalah:

1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, penulis
mengambil beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi pada

penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

a. Masih banyak individu dalam masyarakat modern yang gagal
atau tidak mampu mengendalikan emosi amarah dengan baik,
sehingga hal itu menyebabkan tindakan negatif seperti kekerasan.

b. Ketidakmampuan dalam mengelola emosi negatif seperti marah
menunjukkan lemahnya kecerdasan emosional dan spiritual yang
berdampak pada kerusakan hubungan sosial dan ketidakstabilan

psikologis.



c. Kebutuhan akan pendekatan yang komprehensif dalam
pengelolaan amarah tidak hanya terbatas pada aspek psikologis,
tetapi juga harus mencakup dimensi spiritual.

d. Meskipun Al-Qur’an, hadis, dan psikologi telah memberikan
panduan nilai-nilai spiritual yang dapat dijadikan landasan dalam
pengendalian amarah, namun masih banyak individu yang belum
mampu menerapkannya secara efektif dalam kehidupan sehari-
hari.

e. Minimnya pemahaman masyarakat mengenai cara pengendalian

amarah perspektif Al-Qur’an.
2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan dengan identifikasi masalah yang sudah disebutkan
oleh penulis di atas, agar permasalahan yang akan diteliti dapat terarah
dengan baik, maka penulis akan memberikan batasan masalah dan fokus
kepada point e yakni minimnya pemahaman masyarakat mengenai cara
pengendalian amarah perpekstif Al-Quran, Maka dari itu, penulis akan
meneliti untuk mengetahui bagaimana cara pengendalian amarah
perpekstif Al-Qura’an meminjam Kkitab Tafsir al-Jilani karya ‘Abd al-
Qadir al-Jilant (w. 561 H), cetakan Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut-
lebanon, 1971.” Alasan Penulis memilih Tafsir al-Jilani karena
keistimewaannya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an melalui
pendekatan tasawuf yang menekankan pembersihan jiwa (tazkiyat al-
nafs) dan pengendalian hawa nafsu. Pemikiran ‘Abd al-Qadir al-Jilani
tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif, sehingga relevan

sebagai dasar kajian pengendalian amarah dalam penelitian ini.

Adapun ayat-ayat yang akan dibahas untuk melihat bagaimana

cara pengendalian amarah disini penulis mengambil hanya mengambil



tiga ayat Qur’an yang akan dibahas yaitu: QS. Ali ‘Imran ayat 134, QS.
Al-Syt’ra ayat 37, dan QS. Al-Ahzab ayat 25. Ketiga ayat ini dipilih
karena alasan penulis masing-masing memuat aspek penting dalam
konsep pengendalian amarah dari perspektif Al-Qur’an: pengendalian

diri, pemaafan, dan pembelaan Allah terhadap orang-orang beriman.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah yang sudah penulis paparkan di atas, adapun
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

a. Bagaimana penafsiran ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani. dalam Tafsir Al-
Jilant pada ayat-ayat pengendalian marah?
b. Bagaimana relevansi penafsiran ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani dalam

Tafsir Al-Jilani dalam konteks kehidupan saat ini?
C. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan memahami penafsiran ‘Abd al-Qadir al-
Jilani dalam Tafsir al-Jilani mengenai ayat-ayat pengendalian
amarah.

b. Untuk menganalisis relevansi penafsiran ‘Abd al-Qadir al-Jilani
tentang pengendalian amarah dalam konteks kehidupan masa
Kini.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan yang telah disebutkan di atas
oleh penulis, maka manfaat yang diharapkan dapat diambil dari

penelitian ini baik untuk penulis maupun masyarakat. Manfaat penelitian

ini sebagai berikut.



1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
memperkaya khazanah keilmuan bagi para pengkaji ayat-ayat Al-
Qur’an, baik dalam ranah tafsir maupun dalam bidang psikologi.

2. Secara praktis, penelitian ini, diharapkan penulis dan pembaca dapat
memahami pentingnya pengendalian amarah sebagai salah satu
aspek fundamental dalam membentuk kepribadian yang stabil secara
emosional. dan dapat dijadikan bahan bacaan dan referensi bagi
pembaca, penulis, peneliti dan pengkaji ini dapat menjadi acuan
dalam penyusunan karya ilmiah, serta membantu pihak terkait dalam
bidang tafsir Al-Qur’an dan psikologi untuk mengatasi persoalan

emosi amarah.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan dengan hasil penelitian terdahulu mengenai emosi
amarah yang sudah banyak dilakukan, dan dapat dibuktikan dengan
adanya berbagai macam karya ilmiah, seperti skripsi, jurnal, dan karya

ilmiah lainnya yang di antaranya yaitu sebagai berikut:

1. Skripsi dengan judul Marah Menurut M.Quraish Shihab Dalam
Kitab Tafsir Al-Mishbah oleh Nila Irnaini Agna.® Skripsi ini diajukan
kepada Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo untuk memperoleh gelar sarjana tahun 2021.
Dapat diketahui hasil temuan dari skripsi ini bahwa Tafsir Al-
Mishbah menyebut marah dalam Al-Qur’an melalui tiga istilah:

ghadab, ghaiz, dan sukht, masing-masing dengan variasi bentuk

% Nila Irnaini Agna,” Marah Menurut M.Quraish Shihab Dalam Kitab Tafsir Al-
Mishbah”,(Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo, 2021),h.105.
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katanya. Sukht bermakna kebencian atau ketidaksenangan.
Pengendalian sosial adalah upaya menjaga masyarakat agar taat
norma, baik secara sadar maupun tidak, sebagaimana dijelaskan
Joseph S. Roucek. Adapun persamaan pada penelitian ini dengan
penelitian penulis sama-sama membahas Tentang amarah perpekstif
Al-Qur’an. Dan perbedaan nya Pada obyek yang dikaji penelitian ini
obyek nya tafsir Al-Misbah sementara obyek penelitian penulis
adalah tafsir Al-Jailani karya Abdul Qodir Al-Jailani. Penelitian
terdahulu memberikan kontribusi dalam memahami konsep marah
dari aspek bahasa dan makna dalam Al-Qur’an, sementara penelitian
ini memperkaya dengan pendekatan sufistik yang menekankan pada
solusi pengendalian amarah secara spiritual dan aplikatif melalui
tafsir Abdul Qadir al-Jailani.

2. Skripsi dengan judul Pengendalian Emosi Dalam Al-Qur’an (Telaah
Pendekatan Semantik Toshihiko lzutsu Tentang Ayat-ayat Kazim)
oleh Mufidah. ini diajukan kepada Fakultas Ushuluddin Adab Dan
Dakwah Institut Agama Islam Negeri lain Curup 2021.%°
Berdasarkan kajian Mufidah istilah kazim dalam Al-Qur’an merujuk
pada sikap seseorang yang, meskipun berada dalam kondisi tertekan
atau dihadapkan pada situasi yang tidak menyenangkan dan memiliki
kemampuan untuk melampiaskan perasaannya, justru memilih untuk
menahan, menyembunyikan, dan merahasiakan perasaan tersebut.
Melalui analisis semantik Toshihiko lzutsu, kazim dimaknai sebagai
keadaan “penuh dan tertutup rapat”, seperti bejana berisi air yang

disegel agar tidak tumpah. Makna ini mengisyaratkan adanya emosi

' Mufidah And Hardivizon “Pengendalian Emosi Dalam Al-Qur’an (Telaah
Semantik Toshihiko lzutsu Tentang Ayat-Ayat Kazim)”,(Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin
Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri lain Curup 2021), h.45.
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yang kurang bersahabat di dalam hati, seperti amarah, kesedihan,
kekecewaan, rasa malu, ketakutan, atau kekesalan, yang memicu
dorongan untuk membalas. Namun, emosi tersebut dikendalikan agar
tidak termanifestasi menjadi tindakan negatif yang dapat merugikan
diri sendiri maupun lingkungan. Al-Qur’an, sebagai pedoman hidup
umat Islam, menekankan pentingnya pengendalian emosi untuk
mengurangi ketegangan fisik maupun psikis serta mencegah dampak
buruk yang ditimbulkannya. Temuan penelitian ini mengidentifikasi
empat cara utama pengendalian emosi menurut makna kazim, yaitu
melalui doa, dzikrullah, kesabaran, dan diam untuk menjaga
ketenangan jiwa. Adapun persamaan pada penelitian ini dan
penelitian penulis sama-sama menelaah konsep pengendalian emosi
khususnya amarah dalam perspektif Al-Qur’an, sebagai upaya
menjaga keseimbangan batin dan sosial. Dan perbedaannya
Penelitian term kazim menggunakan analisis semantik Toshihiko
Izutsu untuk memahami makna linguistik, sedangkan penelitian
penulis mengkaji tafsir sufistik Abdul Qadir al-Jailani untuk
menggali solusi spiritual. Kedua penelitian berkontribusi dalam
memperluas pemahaman tentang pengendalian amarah menurut Al-
Qur’an. Penelitian penulis menekankan pendekatan spiritual sufistik
melalui Tafsir al-Jailani, sementara penelitian ini mengkaji makna
kebahasaan kata kazim secara semantik. Keduanya saling
melengkapi antara aspek praktis tasawuf dan analisis makna

emosional dalam Al-Qur’an.



12

3. Skripsi dengan judul Model Pengendalian Emosi Dalam Al-Qur'an
(Analisis Pada Praktik Para Nabi) oleh Mila nida Subandi. ** Skripsi
ini diajukan kepada Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri
Syarif Hidayatullah Jakarta 2023. Dapat diketahui hasil temuan dari
Penelitian ini mengungkap bahwa tidak semua kisah nabi dalam Al-
Qur'an memuat aspek emosi, namun pada kisah Nabi Yakub, Nabi
Musa, dan Nabi Yunus ditemukan ekspresi emosi tertentu. Nabi
Yakub menunjukkan emosi sedih, Nabi Musa menunjukkan marah
dan takut, sementara Nabi Yunus menampilkan emosi marah. Model
pengendalian emosi yang ditelusuri dalam kisah para nabi tersebut
mencakup Katarsis, dzikrullah, regresi, dan coping dalam bentuk rasa
syukur, yang menunjukkan adanya pendekatan emosional dan
spiritual dalam merespons tekanan psikologis. Adapun persamaan
pada penelitian ini adalah Kedua penelitian sama-sama membahas
konsep pengendalian emosi, khususnya emosi marah, dengan
merujuk pada nilai-nilai Al-Qur’an. Keduanya juga menggunakan
pendekatan psikologis dan spiritual sebagai dasar dalam memahami
dinamika emosi manusia. Dan perbedaannya Penelitian sebelumnya
fokus pada kisah para nabi dalam Al-Qur’an sebagai objek analisis,
sedangkan penelitian kamu menitikberatkan pada tafsir sufistik
Abdul Qadir al-Jailani dalam memahami ayat-ayat tentang
pengendalian amarah. Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian kamu lebih menekankan pada dimensi tasawuf dan
tazkiyatun nafs, bukan hanya respon emosional dalam konteks kisah.

Penelitian terdahulu berkontribusi dalam menggambarkan bentuk

" Mila Binda Subandi, “Model Pengendalian Emosi Dalam Al-Qur'an (Analisis
Pada Praktik Para Nabi)” (Skripsi Sarjana Fakultas Ushuluddin,Universitas Islam Negri
Syarif Hidayatullah ,Jakarta,2023),h.73.
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emosi para nabi serta model pengendaliannya melalui pendekatan
psikologis. Sementara itu, penelitian penulis memperluas cakupan
dengan menawarkan pendekatan spiritual berbasis tafsir sufistik
Abdul Qadir al-Jailani, yang menekankan pentingnya pembersihan
jiwa dalam mengendalikan amarah. Keduanya saling melengkapi
dalam memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
pengelolaan emosi dalam perspektif Al-Qur’an.

4. Skripsi dengan judul Emosi Dalam Perspektif Al Qur’an oleh Maria
Qibtiyah,*? Skripsi ini diajukan kepada Fakultas Ushuluddin Dan
Pemikiran Islam Universitas Ptiq Jakarta Jakarta 2023. Dapat
diketahui hasil temuan dari skripsi ini bahwa Emosi dalam perspektif
psikologi adalah respons alami manusia terhadap situasi tertentu,
sedangkan dalam pandangan Al-Qur’an, emosi merupakan anugerah
yang harus dikendalikan dengan kesabaran, syukur, dan keimanan.
Al-Qur’an menekankan pentingnya pengendalian emosi melalui
kedekatan kepada Allah dan keteladanan Rasulullah Saw., sehingga
seorang mukmin mampu menjaga keseimbangan emosinya dalam
berbagai keadaan. Adapun persamaan pada penelitian ini adalah
Kedua penelitian sama-sama menyoroti pentingnya pengendalian
emosi, khususnya emosi negatif seperti marah, dan sama-sama
menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam memahami serta
memberikan solusi terhadap problem emosional manusia. Dan
perbedaannya Penelitian sebelumnya lebih bersifat umum karena
membahas emosi secara menyeluruh dalam perspektif psikologi dan
Al-Qur’an, tanpa fokus pada satu jenis emosi atau tokoh tertentu.

Sementara itu, penelitian penulis secara khusus menitikberatkan pada

12 Maria Qibtiyah,”Emosi Dalam Perspektif Al Qur’an”, (Skripsi Sarjana Fakultas
Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas Ptiq Jakarta ,Jakarta ,2023],h.38.
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pengendalian amarah, dengan memfokuskan analisis pada pemikiran
Abdul Qadir al-Jailani melalui tafsir sufistiknya sebagai pendekatan
utama. Penelitian sebelumnya memberikan kontribusi dalam
menjelaskan konsep emosi secara umum dalam Al-Qur’an serta cara
pengendaliannya dari sudut pandang spiritual Islam. Adapun
penelitian penulis memberikan kontribusi yang lebih spesifik dan
mendalam dengan menyoroti pengendalian amarah melalui
pendekatan sufistik dalam tafsir Abdul Qadir al-Jailani. Dengan
demikian, penelitian ini memperkaya khazanah kajian pengendalian
emosi dalam Islam, khususnya dalam konteks tafsir dan praktik
spiritual yang aplikatif.

5. Tesis dengan judul Semantika Marah Dalam Al Qur’an: Studi Atas
Term Gadab, Gayz, Dan Sukht oleh Tamadhir Thaharanil B.M."
Tesis ini Diajukan kepada Sekolah Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh
Gelar Magister dalam Bidang IImu Al-Qur'an dan Tafsir tahun 2024.
Dapat diketahui hasil temuan dari Penelitian terdahulu menemukan
bahwa gadab, gayz, dan sukht bukanlah tiga kata yang memiliki arti
yang sama (sinonim). Ditinjau dari segi kebahasaan, makna ketiga
lafaz tersebut dalam Al-Qur’an, melalui pendekatan semantik
Toshihiko Izutsu, menunjukkan pembentukan hubungan antara Allah
dan manusia yang meliputi keadaan di dunia dan akhirat, serta
membentuk hubungan antar sesama manusia. Pada setiap kejadian
yang digambarkan Al-Qur’an, lafaz-lafaz ini tidak hanya
merepresentasikan  perilaku marah, tetapi juga menguraikan

pengelolaan emosi marah yang mencakup dimensi kausalitas (sebab-

B Tamadhir Thaharanil B.M., “Semantika Marah Dalam Al-Qur'an: Studi Atas
Term Gadab, Gayz, dan Sukht” (Tesis tidak diterbitkan, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2024), h.116.
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akibat) dari suatu perbuatan. Ungkapan emosi marah dalam hal ini
penting bagi seorang hamba untuk mempererat hubungan kepada
Tuhannya dengan menjalani aturan dan menjauhi larangan-Nya.
Relevansi makna gadab, gayz, dan sukht sebagai ungkapan emosi
marah dalam Al-Qur’an juga menunjukkan keterkaitannya dengan
tauhid uluhiyyah dan ketentuan agama. Dalam aspek psikologi,
pemahaman terhadap situasional emosi marah menitikberatkan pada
adanya sebab (stimulus) dan akibat (respons) yang dipengaruhi oleh
faktor seperti pembicaraan, bahasa, tujuan komunikasi, dan topik
pembicaraan. Secara spesifik, gadab mencerminkan kemarahan
Allah dan Nabi terhadap penolakan ajaran serta pelanggaran
terhadap-Nya; gayz menggambarkan perlawanan dari pihak yang
tidak menerima kebenaran Islam; sedangkan sukht menggambarkan
murka Allah terhadap perilaku munafik terkait kewajiban agama
yang menunjukkan kelemahan kesetiaan kepada-Nya. Al-Qur’an
memberikan panduan pengelolaan emosi marah untuk mengurangi
dampak negatifnya terhadap kesehatan fisik dan psikis, yang
dilakukan melalui pengungkapan emosi (verbal maupun non-verbal)
dan praktik relaksasi, seperti pemberian maaf, kesabaran, rasa
syukur, penyesuaian kognitif, empati, serta perilaku altruistik.
Adapun persamaan pada penelitian ini dan penelitian penulis sama-
sama membahas konsep pengendalian amarah berdasarkan perspektif
Al-Qur’an. Keduanya memandang amarah sebagai emosi yang
memiliki dimensi teologis dan moral, serta menekankan pentingnya
pengelolaan emosi untuk menjaga hubungan dengan Allah dan
sesama manusia. Selain itu, keduanya menyoroti bahwa
pengendalian amarah dapat dilakukan melalui pendekatan spiritual

dan perilaku, seperti kesabaran, pemberian maaf, dan penyesuaian



kognitif. dan Perbedaannya Penelitian tersebut menggunakan
pendekatan semantik Toshihiko lzutsu untuk menganalisis makna
tiga lafaz, yaitu gadab, gayz, dan sukht, dengan menekankan analisis
kebahasaan serta kaitannya dengan aspek psikologis. Sementara itu,
penelitian penulis menggunakan pendekatan tafsir sufi, khususnya
melalui Tafsir al-Jailani, dan memadukannya dengan perspektif
psikologi untuk membahas amarah serta cara menahannya menurut
al-Qur’an, tanpa melakukan kajian linguistik terhadap lafaz-lafaz
tersebut secara rinci. Dengan demikian, penelitian sebelumnya lebih
menonjolkan aspek analisis linguistik dan relasi makna, sedangkan
penelitian penulis lebih menitikberatkan pada solusi spiritual dan
aplikatif dalam pengendalian amarah. Penelitian tentang gadab,
gayz, dan sukht memberikan kontribusi berupa pemahaman linguistik
yang mendalam terhadap perbedaan makna tiga lafaz tersebut dalam
Al-Qur’an, serta relevansinya dengan tauhid uluhiyyah, hubungan
manusia dengan Allah, dan hubungan sosial. Penelitian ini juga
memperluas wawasan tentang aspek psikologis emosi marah dengan
mengidentifikasi faktor penyebab, respons, serta strategi pengelolaan
emosi berdasarkan Al-Qur’an. Sedankan Penelitian penulis
berkontribusi dengan menghadirkan perspektif sufistik melalui
analisis Tafsir al-Jailani, yang memberikan solusi spiritual aplikatif
dalam pengendalian amarah. Pendekatan psikologi yang digunakan
dalam penelitian ini menambah nilai praktis, karena menghubungkan
ajaran Al-Qur’an dengan metode pengendalian diri yang dapat

diterapkan langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan beberapa penelitian terdahulu, penelitian
yang penulis lakukan memiliki perbedaan dan kebaruan, sebab fokus

kajiannya adalah pembahasan mengenai amarah serta metode
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pengendaliannya menurut Al-Qur’an dengan menggunakan analisis kitab

tafsir bercorak sufistik dan dipadukan dengan pendekatan psikologis.

A. Metodologi Penelitian

Agar dalam penelitian ini dapat lebih terarah dan sistematis, maka
penulis akan memaparkan jenis penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik analisis data, serta pendekatan penelitian.
1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan
penelitian kualitatif dalam bentuk kajian kepustakaan (library research)
yaitu suatu metode dengan mengumpulkan dan menggunakan data, serta
dokumen lain dengan cara membaca, menelaah buku-buku, artikel,
jurnal, literatur-literatur Kitab, terutama pada Kitab Tafsir al-Jilani karya
‘Abd al-Qadir al-Jilani (w. 561 H), cetakan Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
Beirut-lebanon, 1971, yang tentunya berhubungan dengan pembahasan

pada penelitian ini.

2. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kepustakaan (library
research), sehingga seluruh data yang digunakan diperoleh dari literatur
yang relevan dengan tema penelitian. Sumber data dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer

dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an beserta terjemahannya
sebagai landasan utama dalam mengkaji ayat-ayat yang berkaitan
dengan amarah (ghadab). Selain itu, sumber primer yang menjadi
fokus utama penelitian ini adalah Tafsir al-Jilani karya ‘Abd al-
Qadir al-Jilani (w. 561 H), cetakan Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyabh,
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Beirut-lebanon, 1971.” yang dijadikan rujukan utama dalam
memahami konsep pengendalian amarah dari perspektif tasawuf.
b. sumber data sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi literatur yang
membahas secara khusus mengenai emosi amarah, serta berbagai
referensi pendukung di bidang psikologi. Penelitian ini juga
memanfaatkan jurnal ilmiah, artikel akademik, dan hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan tema pengendalian amarah. Seluruh
sumber tersebut berfungsi sebagai pijakan teoretis yang kokoh,
baik dari perspektif teks keagamaan maupun pendekatan
psikologis, sehingga memungkinkan analisis pengendalian amarah
berdasarkan Tafsir al-Jilani dilakukan secara komprehensif dan

mendalam.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan
mengumpulkan berbagai penelitian pustaka baik yang berbentuk cetak
maupun digital (pustaka online). Untuk mengumpulkan data penelitian,
teknik yang akan digunakan adalah dokumentasi. Teknik dokumentasi
dimaksudkan untuk memastikan buku-buku yang digunakan benar-benar

menjadi objek penelitian.

4. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data menggunakan metode deskriptif-analisis.
Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang menggambarkan
semua data atau keadaan subjek atau objek penelitian. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif-analisis, yaitu dengan
mendeskripsikan data-data yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat

tentang pengendalian amarah dalam Tafsir al-Jilani, kemudian
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menganalisisnya secara mendalam untuk menemukan pola-pola

pemikiran dan relevansinya dengan konsep pengendalian amarah dalam

perspektif psikologi.

Langkah-langkah operasional dalam teknik analisis data ini adalah

sebagai berikut:

a.

Identifikasi ayat-ayat terkait amarah: mengumpulkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan pengendalian amarah yang ditafsirkan
oleh ‘Abd al-Qadir al-Jilani dalam Tafsir al-Jilani.

Deskripsi penafsiran: menyajikan isi penafsiran ‘Abd al-Qadir al-
Jilan terhadap ayat-ayat tersebut secara sistematis dan lengkap,
dengan memperhatikan konteks sufistik dan nilai-nilai spiritual yang
terkandung.

Analisis  kontekstual dan tematik: menganalisis kandungan
penafsiran tersebut berdasarkan tema pengendalian amarah, dengan
mencermati pendekatan tasawuf yang digunakan, seperti konsep
sabr, ikhlas, rida , dan mujahadah al-nafs.

Interpretasi psikologis-spiritual: menghubungkan temuan dalam
tafsir dengan teori atau konsep psikologi Islam tentang pengendalian
amarah , untuk melihat relevansi dan kontribusi spiritual dalam
menangani amarah secara aplikatif.

Simpulan analitik: Menyusun kesimpulan yang memuat temuan
utama penelitian, menunjukkan kontribusi Tafsir al-Jilani sebagai
panduan spiritual dan psikologis dalam mengelola amarah sesuali

ajaran Islam.*

1 Rizki Mah Bengi,” Konsep Pemikiran Irrasional Albert Ellis Dalam Teori

Rational Emotive Behavior Therapy Menurut Perspektif Islam™,( Skripsi Sarjana Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh,
2018), H. 38-41.
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Dengan menggunakan metode deskriptif-analisis ini, penulis dapat
menyajikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang konsep-konsep
pengendalian amarah, khususnya dalam kitab Tafsir al-Jilani Karya ‘Abd

al-Qadir al-Jilani.
5. Pendekatan Penelitian

Dalam rangka membaca dan menganalisis data secara lebih efektif,
penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir maudhai‘T (tematik). Metode
maudhii‘T merupakan pendekatan penafsiran Al-Qur’an yang berupaya
menemukan jawaban Al-Qur’an terhadap suatu persoalan tertentu dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang memiliki kesamaan tujuan dan membahas
tema tertentu. Ayat-ayat tersebut kemudian disusun berdasarkan kronologi
turunnya serta dikaitkan dengan asbab al-nuzil, lalu ditelaah melalui
penjelasan, keterangan, serta relasinya dengan ayat-ayat lain, sehingga pada
akhirnya dapat dihasilkan istinbat hukum maupun pemahaman tematik

yang utuh.'

Prof. Dr. ‘Abd al-Hayy al-Farmawi dalam karyanya al-Bidayah fi al-
Tafsir al-Maudii T menjelaskan secara rinci tahapan-tahapan dalam
penerapan metode tafsir maudhii‘l. Pertama, menentukan masalah atau
topik yang akan dikaji. Kedua, menghimpun seluruh ayat yang berkaitan
dengan tema tersebut. Ketiga, menyusun ayat-ayat sesuai dengan kronologi
turunnya disertai pemahaman mengenai asbab al-nuztl. Keempat, mengka;ji
korelasi setiap ayat dengan surahnya. Kelima, menyusun pembahasan
dalam kerangka yang sistematis dan utuh. Keenam, melengkapi analisis
dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok pembahasan. Ketujuh,

menelaah ayat-ayat secara menyeluruh dengan cara mengumpulkan ayat-

'> Anandita Yahya, Kadar M. Yusuf, And Alwizar, ‘Metode Tafsir (Al-Tafsir
Al_Tahlili, Al-ljmali, AIMugaran Dan Al-Mawdu’i),” UIN Sultan Syarif Kasim Riau 10,
No. 1 (2022): 10-11.,”.
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ayat yang memiliki makna serupa, mengompromikan antara ayat yang ‘am
(umum) dan khass (khusus), mutlag dan mugayyad, ataupun ayat-ayat yang
tampak bertentangan, sehingga seluruhnya bermuara pada pemahaman
yang selaras. Kedelapan, merumuskan kesimpulan yang merepresentasikan

jawaban Al-Qur’an terhadap permasalahan yang diteliti.'®

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
pengendalian amarah dalam perspektif Al-Qur’an, diperlukan indikator
yang dapat digunakan sebagai acuan analisis. Salah satu pendekatan yang
relevan adalah model pengendalian emosi yang dikemukakan oleh
M.Darwis Hude. Model ini meliputi:

a. Model displacement, yaitu Strategi mengalihkan atau menyalurkan
dorongan emosional, khususnya amarah, ke arah yang konstruktif
sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain.

b. Model cognitive adjustment, yakni Proses penyesuaian pengalaman
dan pengetahuan yang dimiliki untuk memahami serta menilai
situasi pemicu amarah secara logis, rasional, dan proporsional.

c. Model coping, yaitu kemampuan menerima dan menghadapi setiap
permasalahan sesuai kapasitas diri, sehingga amarah dapat dikelola

dengan bijaksana tanpa menimbulkan dampak destruktif.!’

B. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan pada penelitian ini berpedoman pada Pedoman
Penulisan Proposal dan Skripsi edisi revisi yang diterbitkan oleh Institut
lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021. Penyusunan sistematika

16 Hidayatulloh, Miftah Khilmi. ‘Konsep Dan Metode Tafsir Tematik (Studi
Komparasi Antara Al-Kumi Dan Mushthofa Muslim).” Al-Bayan: Jurnal Studi limu Al-
Qur’an Dan Tafsir 3.2 (2018).,”.

M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia
di dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), h. 257.
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penulisan ini dirancang secara terstruktur dengan tujuan memberikan alur
pembahasan yang jelas dan memudahkan pembaca dalam memahami isi
penelitian. Penelitian ini disusun ke dalam lima bab utama yang masing-
masing dilengkapi dengan beberapa subpembahasan yang saling berkaitan,

yaitu sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
penelitian tentang urgensi pengendalian amarah dalam perspektif Al-Qur’an
melalui Tafsir Al-Jilani karya ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani. Selain itu, pada bab
ini juga disajikan identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian,

serta sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan umum mengenai tema penelitian yang
difokuskan pada konsep pengendalian amarah. Pada bab ini, penulis
membahas definisi amarah baik dari perspektif bahasa, istilah, maupun
psikologi, kemudian menguraikan faktor-faktor yang memengaruhi
timbulnya amarah beserta dampaknya. Selanjutnya, dibahas pula berbagai
metode pengendalian amarah yang ditawarkan dalam literatur keislaman
dan psikologi. Selain itu, bab ini juga memuat identifikasi ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan amarah sebagai landasan utama dalam

menganalisis pemikiran ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani dalam Tafsir Al-Jilani.

Bab ketiga menyajikan biografi ‘Abd Al-Qadir Al-Jilant sebagai
penulis Tafsir Al-Jilant, mencakup latar belakang pendidikan, perjalanan
intelektual, dan karya-karyanya dalam khazanah keilmuan Islam. Selain itu,
bab ini menguraikan metode dan corak penafsiran yang digunakan beliau
dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya yang relevan dengan

pengendalian amarah. Pada bagian ini juga dibahas profil kitab Tafsir Al-
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Jilani, mencakup latar belakang penulisan, tujuan penyusunan, serta

keistimewaannya dibandingkan kitab tafsir lainnya.

Bab keempat berisi analisis konsep pengendalian amarah menurut
‘Abd Al-Qadir Al-Jilani dalam Tafsir Al-Jilani. Pada bab ini, penulis
membahas penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
pengendalian amarah, serta menelaah relevansinya dalam konteks
kehidupan modern. Selain itu, bab ini juga memaparkan langkah-langkah
pengendalian amarah yang ditawarkan ‘Abd Al-Qadir Al-Jilani sebagai
bentuk implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan
dari keseluruhan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya. Selain itu, bab ini juga memuat saran yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Pada bagian akhir, bab ini
dilengkapi dengan daftar pustaka sebagai rujukan yang digunakan dalam

penelitian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis terhadap penafsiran ‘Abd al-Qadir al-
JilanT dalam tafsirnya mengenai QS. Ali ‘Imran:134, QS. Al-Syiira:37, dan
QS. al-Ahzab:25, serta dikaitkan dengan konsep pengendalian emosi dalam
psikologi modern, maka dapat disimpulkan beberapa poin penting berikut:

1. Penafsiran ‘Abd al-Qadir al-JlanT menekankan bahwa pengendalian
amarah bukan sekadar menahan emosi lahiriah, tetapi juga latihan
ruhani untuk menundukkan nafsu. QS. Ali ‘Imran:134 mengajarkan
menahan amarah dan memaafkan sebagai jalan menuju ihsan; QS. Al-
Sytira:37 menekankan pemaafan di tengah amarah sebagai kekuatan
batin dan tanda kesempurnaan iman; sedangkan QS. al-Ahzab:25
menunjukkan bahwa amarah musuh yang destruktif akan dipatahkan
oleh pertolongan Allah, sementara orang beriman ditolong karena
sabar dan tawakal. Dengan demikian, tafsir al-Jilani menampilkan
konsep pengendalian amarah yang menyatu antara dimensi spiritual,

sosial, dan psikologis.

2. Penafsiran ‘Abd al-Qadir al-JilanT tentang pengendalian amarah
memiliki relevansi yang kuat dengan model psikologi modern dari M.
Darwis Hude. Pertama, pada model displacement, al-Jilani
menegaskan pentingnya mengalihkan amarah pada amal saleh, dzikir,
dan kebaikan, selaras dengan strategi psikologi yang mengarahkan
emosi ke hal-hal konstruktif. Kedua, pada model cognitive adjustment,
al-J1lanT menekankan peran akal dan iman dalam menimbang situasi,

sejalan dengan prinsip berpikir rasional dalam psikologi, tetapi
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B.

1.

diperkaya dengan kesadaran iman. Ketiga, pada model coping, beliau
menegaskan sabar dan tawakal sebagai sikap menghadapi masalah,
selaras dengan konsep penerimaan diri dalam psikologi, namun diberi
makna spiritual. Dengan demikian, pandangan al-Jilani tidak hanya
sejalan dengan teori psikologi modern, tetapi juga memperkaya
dengan dimensi sufistik. Relevansi ini menjadikan ajaran beliau tetap
aplikatif dalam kehidupan masa kini untuk menjaga ketenangan jiwa,

keharmonisan sosial, serta kedekatan dengan Allah Swit.

Saran
Bagi Akademisi dan Peneliti
Kajian terhadap Tafsir al-Jilani karya ‘Abd al-Qadir al-JilanT perlu terus
dikembangkan, khususnya dalam konteks isu-isu psikologis dan sosial
seperti pengendalian amarah. Tafsir ini memperlihatkan kedalaman
spiritual sekaligus etika Qur’ani yang dapat diintegrasikan dalam studi

Islam, psikologi, dan humaniora.

Bagi Masyarakat Modern

Khususnya generasi muda, penting untuk memahami kembali pesan Al-
Qur’an mengenai pengendalian amarah. Penafsiran ‘Abd al-Qadir al-
Jilan1 dapat menjadi alternatif pemahaman keagamaan yang berakar
pada teks klasik namun tetap relevan dengan problematika sosial
kekinian, seperti konflik interpersonal, ujaran kebencian, dan perilaku

intoleran.
Bagi Praktisi Pendidikan dan Dakwah

Nilai-nilai Qur’ani tentang kesabaran, pengendalian diri, dan akhlak
dalam menghadapi emosi perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum

pendidikan agama dan materi dakwah. Dengan demikian, pesan Al-
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Qur’an tentang pentingnya menahan amarah dapat lebih mudah

diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi pijakan awal untuk studi lanjutan yang
lebih mendalam mengenai tema pengendalian emosi dalam tafsir-tafsir
lain, baik klasik maupun kontemporer. Dengan perbandingan yang lebih
luas, kajian tafsir akan semakin kontekstual, aplikatif, dan bermanfaat

bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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